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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Cairan Penghambat
Jamur dan Waktu Penyimpanan Terhadap Kadar Air Jagung Pipilan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Kadar Air

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 117.383% 19 6.178 4.444 .000
Intercept 20826.477 1 20826.477| 1.498E4 .000
P 13.175 4 3.294 2.370 .069
W 54.149 3 18.050 12.985 .000}
P*W 50.058 12 4.172 3.001 .004
Error 55.603 40 1.390
Total 20999.463 60
Corrected Total 172.986 59

a. R Squared = .679 (Adjusted R Squared = .526)

Kadar Air
Duncan
Waktu Subset
Penyim
panan N 1 3
W4 15 17.1587
W3 15 18.5660
W1 15 19.0407 19.0407
W2 15 19.7580]
Sig. 1.000 277 .103
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based an observed means.
- term is Mean Square(Error) = 1.390.
'l Jjﬂs,ﬂ:’lj
s
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Kadar Air

Duncan

Subset
Interaksi 1 2
P1W4 3 16.9367
P1W1 3 18.7333 18.7333
P1W3 3 19.6267 19.6267
P1w2 3 20.6033
Sig. .077 .196

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =

2.420.

Kadar Air
Duncan

Subset

Interaksi 1 2
P2w4 3 16.7000
P2w3 3 17.7533 17.7533
P2wW2 3 17.7533 17.7533
P2W1 3 19.0267
Sig. .095 .051

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .427.

Optimization Software:
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Kadar Air

Duncan

Subset
Interaksi N 1 2
P3W3 3 17.8967
P3W2 3 18.7300 18.7300
P3W1 3 19.2600 19.2600
P3w4 3 19.5733
Sig. .091 .269

Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .695.

Kadar Air

Duncan
Subset

Interaksi N 1 2
P4W4 3 15.1467
P4AW1 3 18.8467
P4W3 3 18.9567
P4wW?2 3 20.7400]
Sig. 1.000 .094

Means for groups in homogeneous subsets
are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =
1.369.
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Kadar Air

Duncan

Subset
Interaksi 1 2
P5wW4 3 17.4367
P5W3 3| 18.5967 18.5967
P5W1 3 19.3367 19.3367
P5W2 3 20.9633
Sig. 157 .087

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =

2.040.
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Cairan Waktu Penyimpanan Rata-
Pergrwstrjr:bat Ulangan W1 W2 W3 W4 Jumlah rata
P1 1 18,01 19,31 17,78 16,92 72,02 18,01
2 19,05 22,38 21,81 15,33 78,57 19,64
3 19,14 20,12 19,29 18,56 77,11 19,28
Jumlah 56,20 61,81 58,88 50,81 227,70
Rata-rata 18,73® 20,60° 19,63 16,94 7590 18.98
P2 1 18,86 17,39 17,48 17,43 71,16 17,79
2 18,40 17,50 18,54 16,47 7091 17,73
3 19,82 18,37 17,24 16,20 71,63 17,91
Jumlah 57,08 53,26 53,26 50,10 213,70
Rata-rata 19,08° 17,75  17,75®  16,70° 71,23  17.81
P3 1 18,46 18,01 18,94 18,63 7404 1851
2 20,20 19,11 17,13 20,32 76,76 19,19
3 19,12 19,07 17,62 19,77 75,58 18,90
Jumlah 57,78 56,18 53,69 58,72 226,38
Rata-rata 19,26®  18,73% 17,90*° 19,57 75,46  18.87
P4 1 18,53 21,03 20,23 13,61 73,40 18,35
2 19,81 21,42 19,33 15,92 76,47 19,12
3 18,20 19,77 17,31 15,91 71,19 17,80
Jumlah 56,54 62,22 56,87 4544 221,06
Rata-rata 18,85 20,74 18,96°  15,15° 73,69 18.43
P5 1 21,44 21 18,85 16,09 77,38 19,35
2 18,52 21,25 17,62 19,71 77,10 19,28
3 18,05 20,64 19,32 16,51 7451 18,63
Jumlah 58,01 62,89 55,79 52,31 229
Rata-rata 19,34%® 20,96°  18,60"  1744° 76,33  19.08
Total 285,61 296,37 278,49 257,38 1117.85
Rata-
Rata 19,045¢ 19,76 18,57® 17,16
Total
Keterangan P1 = 1 ml asam propionat (kontrol positif), P2 = tanpa penambahan asam

ABC /ab

o/
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propionat dan tanpa ekstrak Mimosa pudica (kontrol negatif), P3 = 1 ml ekstrak
Mimosa pudica konsentrasi 30%, P4 = 1 ml ekstrak Mimosa pudica konsentrasi
60%, P5 =1 ml ekstrak Mimosa pudica konsentrasi 90%, W1 = 0 hari, W2 = 14
hari, W3 = 21 hari, W4 = 28 hari.
Nilai rata-rata baik pada penghambat jamur maupun waktu penyimpanan yang
ditandai dengan huruf kapital maupun huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut Duncan pada taraf nyata 5%

32



Lampiran 2. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Cairan Penghambat
Jamur dan Waktu Penyimpanan Terhadap Kadar Aflatoksin Jagung Pipilan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Kadar Aflatoksin

Type 1l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 10511.108% 19 553.216 1.025 457
Intercept 19982.290 1 19982.290 37.007 .000]
P 1587.250 4 396.812 .735 574
W 1803.611 3 601.204 1.113 .355
P*W 7120.247 12 593.354 1.099 .387
Error 21598.496 40 539.962
Total 52091.894 60
Corrected Total 32109.604 59

a. R Squared =.327 (Adjusted R Squared = .008)
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Cairan

Waktu Penyimpanan Rata-
Penghambat ~ Ulangan W1 W2 W3 W2 Jumlah rata
Jamur
P1 1 80 4 4 4 92 23
2 44,90 4 4 56,90 14,23
3 4 4 34,96 46,96 11,74
Jumlah 88 52,90 12 42,96 195,86
Rata-rata 29,33 17,63 4 14,32 65,28 16.32
P2 1 4 9,10 4 4 21,10 5,28
2 4 15,59 40,46 32,34 92,39 23,10
3 4 22,16 4 4 34,16 8,54
Jumlah 12 46,85 48,46 40,34 147,65
Rata-rata 4 15,62 16,15 13,45 49,22 12.31
P3 1 4 24,70 40,64 4 73,34 18,34
2 4 39,70 4 4 51,70 12,93
3 15,72 11,29 37,01 4 68,02 17,01
Jumlah 23,72 75,69 81,65 12 193,06
Rata-rata 7,91 25,23 27,22 64,36 16.09
P4 1 4 23,66 80 4 111,66 27,92
2 31,62 80 80 4 195,62 48,91
3 4 12,36 4 4 24,36 6,09
Jumlah 39,62 116,02 164 12 331,64
Rata-rata 13,21 38,67 54,67 4 110,55 27.64
P5 1 4 25,50 4 4 37,50 9,38
2 4 4 4 18,51 30,51 7,63
3 8,10 4 66,64 80 158,74 39,69
Jumlah 16,10 33,50 74,64 102,51 226,75
Rata-rata 5,37 11,17 24,88 34,17 75,59 18.90
Total 179,44 324,96 380,75 209,81  1094,96
R"i‘;;;"’l“a 3580 6499 7615 4196 218,99
Keterangan P1 = 1 ml asam propionat (kontrol positif), P2 = tanpa penambahan asam

v
L J
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propionat dan tanpa ekstrak Mimosa pudica (kontrol negatif), P3 = 1 ml ekstrak
Mimosa pudica konsentrasi 30%, P4 = 1 ml ekstrak Mimosa pudica konsentrasi
60%, P5 =1 ml ekstrak Mimosa pudica konsentrasi 90%, W1 = 0 hari, W2 = 14
hari, W3 = 21 hari, W4 = 28 hari. Bahan yang digunakan untuk pengecekan
kadar aflatoksin hanya bisa mendeteksi kadar aflatoksin dari 4-80 ppb. Jadi
angka 4 bisa saja bukan 4, tapi lebih kecil dari 4. Angka 80 bisa saja bukan 80,

tapi lebih besar dari 80.
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Lampiran 3. Dokumentasi
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Gambar 1. Daun tanaman putri malu Gambar 2. Daun tanaman putri malu
dibersihkan dikeringkan dalam oven
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Gambar 3. Daun tanaman putri malu Gambar 4. Serbuk daun
yang telah kering diblender tanaman putri malu
o,
. Serbuk daun tanaman putri malu Gambar 6. Bahan yang
51 dengan pelarut etanol 96% telah dimaserasi disaring
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Gambar 7. Filtrat daun tanaman putri malu Gambar 8. Diperoleh ekstrak
dimasukkan ke dalam vacuum rotary evaporator kental daun tanaman putri malu

Pembuatan Konsentrasi

Gambar 9. Menimbang ekstrak kental Gambar 10. Dilarutkan dalam
daun tanaman putri malu akuades steril (sesuaikan 30%,
(sesuaikan 30%, 60% dan 90%) 60% dan 90%)

Gambar 11. Homogenkan ekstrak kental dan akuades steril
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Pelaksanaan Penelitian

Gambar 12. Pengambilan sampel jagung Gambar 13. Jagung yang telah

untuk pengecekan kadar air dan ditimbang untuk persiapan
kadar aflatoksin (W1 / hari ke-0) pengecekan kadar air (W1)

Gambar 14. Jagung yang telah Gambar 15. Jagung dimasukkan
digiling untuk persiapan pengecekan ke dalam kantong plastik
kadar aflatoksin untuk disimpan selama 28 hari

e

16. Jagung disemprotkan

Gambar 17. Jagung dibungkus
pionat dan ekstrak Mimosa pudica rapat
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Paramater yang Diukur

Pengecekan Kadar Air Menggunakan Oven

Gambar 18. Jagung yang telah Gambar 19. Jagung yang telah
ditimbang untuk pengecekan ditimbang untuk pengecekan kadar air
kadar air (W2 / hari ke-14) (W3/ hari ke-21)

Gambar 20. Jagung yang telah ditimbang untuk pengecekan kadar air
(W4 / hari ke-28)

Pengecekan Kadar Aflatoksin Metode ELISA

1. Jagung yang telah digiling Gambar 22. Pembuata larutan
metanol 70%
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Gambar 23. Pencampuran jagung
dengan metanol 70%

Gambar 25. Sampel yang telah dikocok Gambar 26. Penyaringan
didiamkan hingga terbentuk endapan

7. Sampel yang telah disaring
untuk tahap ELISA
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Gambar 24. Pengocokan sampel
jagung dengan metanol 70%

menggunakan saringan whattman

Gambar 28. Beberapa perlengkapan
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Gambar 29. Sampel dicek kadar aflatoksinnya menggunakan ELISA reader
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Tahun 2019, Penulis terpilih sebagai penerima Charoen Pokphand Best
Student Appreciation (CPBSA) Batch 11l yang rangkaian kegiatannya meliputi
pelatihan di Jakarta, magang hampir dua bulan di PT. Charoen Pokphand
Indonesia - Makassar, meet and greet di Jakarta, dan perjalanan gratis ke Thailand
dan Kamboja. Kegiatan yang bersifat fully funded ini membuatnya kembali
terbang ke luar negeri dengan dua negara sekaligus.

Penulis memiliki jiwa yang pantang menyerah dan mau belajar. Hal ini

nya jarang mundur ketika gagal dalam mencoba sesuatu apalagi telah
nnya dengan sangat matang. Penulis berharap pengalamannya selama
mahasiswa bisa menjadi bekal yang baik untuk menghadapi kehidupan
h menantang ketika telah menjadi seorang alumnus nantinya.
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